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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tentang tabel hidup nyamuk Anopheles subpictus 
Grassi di laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui siklus gonotropik nyamuk, 
waktu penetasan telur, fase akuatik dan fase dewasa. Metode yang digunakan adalah 
observasi dengan mengambil nyamuk dewasa dari lapangan kemudian menghitung 
siklus gonotropik dari nyamuk tersebut. Selanjutnya diukur waktu penetasan telur 
menjadi larva instar 1 serta analisis laju ketahanan hidup pada fase akuatik dan fase 
dewasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus gonotropik nyamuk rata-rata 40,8 
jam. Waktu yang dibutuhkan untuk penetasan telur berkisar 2-3 hari, pada tiap tahap 
fase akuatik rata-rata 2 hari, dan waktu kumulatif yang dibutuhkan dari telur sampai 
dewasa adalah 11-12 hari. Laju ketahanan hidup fase akuatik memiliki masa rentan 
pada stadium larva instar 1 ke instar 2 (58,7%), sedangkan pada fase akuatik 
selanjutnya tinggi (>90%). Laju ketahanan hidup kumulatif fase akuatik  berkisar 
antara 52-59%. Laju ketahanan hidup perhari fase dewasa memiliki masa rentan pada 
hari ke-1 ke hari ke-2 (79%) dan hari ke-2 ke hari ke-3 (88%), pada hari ke-3 hingga 
hari ke-18 laju ketahanan hidup nyamuk tinggi (>90%). Laju ketahanan hidup 
kumulatif fase dewasa mencapai 0% pada hari ke-18. 
 
Kata Kunci : tabel hidup, gonotropik, Anopheles subpictus, kumulatif, ketahanan 
hidup. 
 
 
Pendahuluan 
 Anopheles subpictus Grassi adalah salah satu anggota serangga ordo Diptera, 
famili Culicidae (Eldridge, 2003). Di Indonesia diperkirakan 70 juta penduduknya 
hidup di daerah endemik malaria dan beresiko untuk menularkan penyakit malaria 
terhadap penduduk lainnya. Dari angka tersebut terdapat sekitar 6 juta penderita 
malaria pertahun dengan angka kematian ± 700 jiwa manusia (Ibrahim, 2000). Fauna 
nyamuk Anopheles yang dilaporkan di Indonesia sebanyak 80 spesies dan yang telah 
dikonfirmasi sebagai vektor malaria adalah 22 spesies (Bustam, 2012). Di Sulawesi, 
A. subpictus Grassi merupakan salah satu vektor utama malaria (Arbani, 1992). 
Walaupun sering terdapat bersama-sama, jumlah larva A. subpictus Grassi selalu jauh 
lebih banyak daripada A. sundaicus (Siregar, 1995).  
Penelitian yang dilakukan oleh Samani (2009) di Desa Waihura Kecamatan 
Wanokaka Kabupaten Sumba Barat menunjukkan bahwa A.subpictus Grassi memiliki 
potensi sebagai vektor malaria yang ditunjukkan dengan angka parous rate sebesar 
50,49%. Hasil uji ELISA menunjukkan bahwa A.subpictus Grassi terbukti positif 
mengandung Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2013) di desa Lifeuleo, kecamatan Kupang 
Barat, Nusa Tenggara Timur, A. subpictus Grassi merupakan jenis yang terbanyak 
kedua setelah A. barbirostris dan juga merupakan vektor malaria.  
Tabel hidup adalah tabel yang menyajikan tahap-tahap perkembangan nyamuk 
mulai dari tahapan telur hingga dewasa, dari tabel hidup dapat diketahui berapa 
jumlah populasi yang lahir maupun yang mati. Penelitian mengenai tabel hidup 
nyamuk A. subpictus Grassi  belum pernah dilakukan, penelitian yang pernah 
dilakukan adalah terhadap nyamuk A. aconitus (Amrul Munif dan Yusniar Ariati, 
2007) dan nyamuk A. farauti (Amrul Munif dkk, 2005). Bila kita bisa mengetahui 
tabel hidup nyamuk ini, maka dapat diprediksi fekunditas yang selanjutnya dapat 
memberi informasi kepada dinas terkait  untuk melakukan  cara penanggulangan yang 
lebih baik di lapangan. Inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan kajian tentang 
tabel hidup nyamuk A. subpictus Grassi ini.  
 
Material dan Metode 
I. Alat dan bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang, aspirator, kelambu, 
handuk ukuran sedang, talang plastik ukuran 27 x 35 cm, pipet larva dan alat tulis. 
Bahan yang digunakan dalam pemeliharaan A. subpictus Grassi adalah kapas, vitamin 
B, gula pasir, darah mencit, air, dan pelet makanan ikan. 
 
II. Pemeliharaan Nyamuk di Laboratorium 
II.1 Pengumpulan Telur Nyamuk 
Anopheles subpictus Grassi dewasa diperoleh dari desa Lakkang, kecamatan 
Tallo, Makassar. Pemeliharaan dilakukan di laboratorium Entomologi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin. Nyamuk dewasa yang telah diperoleh dibawa 
ke laboratorium menggunakan kandang dan diberikan pakan darah, diisolasi dimana 
individu nyamuk betina dimasukkan ke dalam gelas plastik yang beralaskan kertas 
saring dan kapas basah sebagai tempat peletakan telur dan diberi makan air gula.  
 
II.2. Penetasan Telur menjadi Larva Instar 1 
Pengamatan pada telur yang menetas menjadi larva instar I dilakukan terhadap 
dua kelompok telur yang berbeda. Kelompok telur yang pertama diamati waktu 
penetasannya setiap 6 jam dan kelompok telur yang kedua diamati waktu 
penetasannya setiap 24 jam.  
Penghitungan waktu penetasan telur setiap 6 jam dilakukan pada tiga kelompok 
nyamuk yang digabungkan. Kelompok nyamuk 1 sebanyak 38 larva, kelompok 
nyamuk 2 sebanyak 73 larva dan kelompok nyamuk 3 sebanyak 177 larva sehingga 
total sebanyak 288 larva.  Pengamatan waktu penetasan telur setiap 24 jam dilakukan 
pada 6 induk A.subpictus Grassi yang digabungkan. Nyamuk 1 terdiri dari 157 larva, 
nyamuk 2 sebanyak  49 larva, nyamuk 3  sebanyak 17 larva, nyamuk 4 sebanyak 48 
larva, nyamuk 5 sebanyak 175 larva dan nyamuk 6 sebanyak 7 larva, sehingga 
diperoleh total 453 larva. Larva instar 1 dipindahkan ke dalam talang sebagai tempat 
pembiakan.  
 
II.3. Pemeliharaan Larva Instar 1 Hingga Dewasa  
Larva yang baru menetas diberi pakan pelet ikan setelah 24 jam. Pemberian 
makan untuk larva instar 1 dan 2 cukup satu kali dalam sehari, namun untuk larva 
instar 3 dan 4 diberikan dua kali yaitu pagi dan sore hari. Larva yang dibiakkan dalam 
nampan di ruang insektarium (outdoor insectarium) Lab. Entomologi, Fakultas 
Kedokteran. Larva yang telah menjadi stadium pupa dari tempat pembiakan diambil 
dengan pipet lalu ditempatkan dalam wadah plastik kecil dan dimasukkan ke dalam 
kandang nyamuk. Nyamuk yang telah berkembang dari pupa menjadi dewasa 
ditempatkan dalam kandang nyamuk. Diberikan pakan air gula 10 % dan vitamin B 
dua kali setiap minggu. 
 
Hasil 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil siklus 
gonotropik dari 5 nyamuk Anopheles subpictus Grassi sebagai berikut : 
Tabel 1. Siklus gonotropik Anopheles subpictus Grassi 
 
Nyamuk Siklus Gonotropik (Jam) 
1 48 
2 48 
3 36 
4 36 
5 36 
 
Waktu penetasan telur  A. subpictus Grassi disajikan pada Grafik sebagai 
berikut : 
Grafik 1. Waktu penetasan telur Anopheles subpictus Grassi tiap 6 jam. 
  
Grafik 2. Waktu penetasan telur Anopheles subpictus Grassi tiap 24 jam 
 
 
Fase akuatik nyamuk dapat dianalisis dari nilai laju ketahanan hidup tiap fase 
akuatik dan laju ketahanan hidup kumulatif. Data tersebut disajikan pada Gambar 1 
sebagai berikut : 
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Gambar 1. Histogram fase akuatik nyamuk telur Anopheles subpictus Grassi 
 
Waktu yang dibutuhkan dalam tiap tahap fase akuatik disajikan dalam Gambar 
2 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2. Histogram waktu yang dibutuhkan dalam tiap perubahan fase 
 
Fase dewasa nyamuk meliputi tahap perubahan fase pupa ke dewasa hingga 
mati. Data ini dapat dianalisis menggunakan nilai laju ketahanan hidup/ survival rate 
(SR) perhari dan laju ketahanan hidup kumulatif. Tabel fase dewasa A. subpictus 
Grassi disajikan dalam Tabel 2 dan Grafik 3 sebagai berikut :  
 
Tabel 2. Laju Ketahanan Hidup Fase Dewasa Anopheles subpictus Grassi. 
Hari 
SR Perhari Fase Dewasa 
(%) 
SR Kumulatif Fase Dewasa 
(%) 
1 98 98 
2 79 77 
3 88 65 
4 90,5 55,5 
5 94,5 50 
6 91,5 41,5 
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7 97,5 39 
8 94,5 33,5 
9 95,5 29 
10 95,5 24,5 
11 95 19,5 
12 98 17,5 
13 96,5 14 
14 95 9 
15 97,5 6,5 
16 97 3,5 
17 97,5 1 
18 99 0 
 
 
Grafik 3. Fase dewasa Anopheles subpictus Grassi 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh  rata-rata siklus 
gonotropik A. subpictus Grassi adalah 40,8 jam. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus 
gonotropik A. subpictus Grassi lebih lama dari pada A. aconitus (Munif dan Yusniar, 
2007) dan A. farauti (Munif dkk., 2005) dengan rata-rata siklus 36 jam. 
Waktu penetasan telur A. subpictus Grassi yang diukur tiap 6 jam diperoleh 
hasil tertinggi terjadi pada jam ke-42 yakni sebanyak 149 larva, kemudian menurun 
pada jam ke-48 sebanyak 17 larva dan naik kembali pada jam ke-54 sebanyak 74 
larva. Selanjutnya jumlah telur yang menetas semakin berkurang dan berhenti pada 
jam ke-102. Sedangkan waktu penetasan yang diukur tiap hari (24 jam) diperoleh 
hasil tertinggi terjadi pada hari ke-2 sebanyak 309 larva, kemudian berkurang pada 
y = 0.3034x2 - 11.329x + 110.08 
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hari ke-3 sebanyak 84 larva. Demikian selanjutnya semakin berkurang dan berhenti 
pada hari ke-7. 
Hasil pengamatan terhadap penetasan telur A. subpictus Grassi setiap 6 jam dan 
24 jam menunjukkan bahwa penetasan tertinggi terjadi pada hari ke-2 dan ke-3. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Safar (2010) yang menunjukkan bahwa telur 
Anopheles menetas dalam waktu 2 – 3 hari. 
Laju ketahanan hidup/survival rate (SR) fase akuatik mengalami masa rentan 
pada fase instar 1 ke instar 2 (58,7%), sedangkan pada fase akuatik selanjutnya 
termasuk tinggi yakni diatas 90%. Hal ini dikarenakan larva instar 1 masih sangat 
lemah sehingga angka kematian tinggi. Pada tahap selanjutnya larva telah mengalami 
adaptasi dan pemberian pakan pelet mendukung perkembangan nyamuk tersebut. Laju 
ketahanan hidup kumulatif fase akuatik A. subpictus berkisar antara 52- 59 %. Data 
ini menunjukkan bahwa hanya sekitar setengah dari total telur nyamuk yang dapat 
berkembang menjadi dewasa. 
Waktu yang dibutuhkan untuk setiap tahap dalam fase akuatik rata-rata 2 hari 
dan waktu kumulatif fase akuatik adalah 9 hari. Waktu yang dibutuhkan A. subpictus 
dari larva instar 1 sampai larva instar 4 adalah 7,46 hari dan periode pupa 
membutuhkan 1,79 hari (42,96 jam). Hasil ini hampir sama dengan hasil penelitian 
Munif dan Yusniar (2007) terhadap nyamuk A. aconitus dimana perkembangan larva 
A. aconitus dari instar satu sampai instar empat membutuhkan waktu rata-rata 7,67 
hari dan periode pupa rata-rata 25,33 jam.  
Siklus hidup A. subpictus  dari tahapan telur sampai dewasa adalah 11-12 hari, 
hasil ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Munif dkk. (2005) 
terhadap A. farauti dimana siklus hidup A. farauti  dari telur sampai dewasa rata-rata 
11 hari. 
Laju ketahanan hidup fase dewasa mengalami masa rentan pada hari ke-1 ke 
hari ke-2 (79%) dan hari ke-2 ke hari ke-3 (88%), hal ini dikarenakan nyamuk yang 
baru berkembang dari pupa belum kuat, sayap nyamuk masih lemah dan butuh waktu 
untuk beradaptasi dengan lingkungan. Pada hari ke-3 hingga hari ke-18 laju ketahanan 
hidup perhari nyamuk termasuk tinggi yakni diatas 90%. Laju ketahanan hidup 
kumulatif nyamuk mencapai 0 % pada hari ke-18 yang menunjukkan bahwa umur 
nyamuk dewasa yang dikembangbiakkan di laboratorium adalah 18 hari. Hasil ini 
menunjukkan bahwa umur A. subpictus Grassi lebih pendek daripada A. aconitus 
(Munif dan Yusniar, 2007) dan A. farauti (Munif dkk., 2005) dengan rata-rata umur 
nyamuk dewasa 25,6 hari. Analisis laju ketahanan hidup A. subpictus Grassi fase 
dewasa diperoleh persamaan regresi y =0,3034x
2
 - 11,329x + 110,08. Jika dimisalkan 
x adalah hari, maka jumlah nyamuk (y) yang hidup pada hari ke-x dapat diketahui 
dengan menggunakan persamaan tersebut. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
- Siklus gonotropik Anopheles subpictus Grassi adalah 40,8 jam. 
- Waktu penetasan telur berkisar 2- 3 hari. 
- Waktu yang dibutuhkan pada tiap tahap fase akuatik rata-rata 2 hari, waktu 
kumulatif yang dibutuhkan pada fase akuatik adalah 9 hari. Laju ketahanan hidup fase 
akuatik mengalami masa rentan pada stadium instar 1 ke instar 2 (58,7%), sedangkan 
pada fase akuatik selanjutnya tinggi (>90%). Laju ketahanan hidup kumulatif fase 
akuatik  berkisar antara 52 – 59 % yang menunjukkan bahwa hanya sekitar setengah 
dari jumlah telur nyamuk yang dapat berkembang menjadi dewasa. 
- Laju ketahanan hidup perhari fase dewasa mengalami  masa rentan nyamuk pada 
hari ke-1 ke hari ke-2 (79%) dan hari ke-2 ke hari ke-3 (88%), pada hari ke-3 hingga 
hari ke-18 laju ketahanan hidup perhari tinggi (>90%). Laju ketahanan hidup 
kumulatif mencapai 0% pada hari ke-18 yang  menunjukkan bahwa umur nyamuk 
dewasa yang dikembangbiakkan di laboratorium adalah 18 hari. 
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